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“Kupersembahkan karya Tesis ini buat Istri dan anakku yang tercinta, kedua
orang tuaku yang telah tiada serta bapak dan ibu mertua, kakak dan adikku
yand tersayand, tanpa bantuan dan do‘a kalian, aku ini bukanlah siapa-
siapa dan tidak akan berarti apa-apa, Teman-teman seangkatan dan
rekan-rekan seperjuangan, janganlah berhenti untuk memberikan

karya yang bermanfaat bagi kehidupan manusia lainnya”
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“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya); Madkah mengilhamkan
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaanrfyasungguhnya
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu darusgguhnya

merugilah orang yang mengotorinya.”
(QS. Asy-Syams [91]: 7-10)

“Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecualhgrarang lelaki yang kami
beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepadagyang
mempunyai pengetahuan, jika kamu tidak mengetahui.”
(QS. an-Nal [16]: 43)

“Allah menganugerahkan al-hikmah (kefahaman yanigmietentang Al-Qur'an
dan As-Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Ngma .biarangsiapa yang
dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugeterunia yang
banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah ydagat
mengambil pelajaran (dari firman Allah).”

(QS. al-Baqgarah [2]: 269)



ABSTRAK

Hifza. “Pendidik dan Kepribadiannya dalam Al-QuranTesis pada
Program Studi Pendidikan Islam Program Pascasatjangersitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2010.

Diskursus tentang tema pendidik dan kepribadiandgam al-Qur’an,
merupakan salah satu bentuk ikhtiar ilmiah yangyaaperlu dilakukan, apalagi
jika dikaitkan dengan kebutuhan dunia pendidikaat $ai. Hal ini setidaknya
dapat dilihat dari dua sisi penting, yakPertama pendidik sebagai salah satu
komponen penting yang terdapat dalam suatu sistependidikan dan turut
mempengaruhoup putpelaksanaan pendidikan, dalam prakteknya tidakised
yang justru menjadi sumber persoalan. Kenyataamamgingan menunjukkan
bahwa ada di antara mereka yang kurang mampu raelakan tugas dan
tanggung jawabnya dengan bakedug al-Quran yang diyakini sebagai kitab
petunjuk dan sumber nilai bagi umat Islam, padamgs banyak memberikan
penjelasan bagaimana seharusnya proses pendidégat dijalankan. Akan
tetapi, konsep al-Qur’an ini belum banyak disistesaaikan secara konkret untuk
menjadi panduan bagi pengembangan dunia pendidi#artama yang berkenaan
dengan konsep pendidik dan kepribadiannya. Deng@amya kebutuhan akan
hadirnya sosok pendidik yang dapat menjalankansingg dengan baik serta
keperluan untuk melaksanakan pendidikan yang disindilai-nilai al-Qur'an,
maka diperlukan kerangka konsep yang dapat meg#er keduanya dalam
bentuk pengarahan pendidikan yang lebih terpadu.

Berangkat dari latar belakang persoalan yang ditem dari aspek teologis
dan sosiologis tersebut, kami tertarik untuk mendkhih dalam tentang konsep
pendidik dan kepribadiannya berdasarkan ayat-dy@udan. Adapun penelitian
ini terfokus kepada tiga rumuasan masalah, yaknhiBdgaimana konsep al-
Quran tentang pendidik 2) Bagaimana pandangan uala® mengenai
kepribadian pendidik 3) Bagaimana relevansi konsepndidik dan
kepribadiannya dalam al-Qur'an dengan realitasrkehi

Penelitian ini merupakan kajian kepustakadbrdry research. Sumber
data dalam penelitian dibagi dua, yaitu: data prilnerupa al-Qur'an serta
tafsiran para mufassirin yang terkompilasi dalartalkkitab tafsir, dan data
sekunder, yakni buku-buku, jurnal, majalah ataukartlepas yang memiliki
relevansi dan signifikansi dengan topik penelitian Mengingat bahan yang
dikaji adalah al-Qur'an yang diyakini memiliki nilkebenaran mutlak, baik
redaksi maupun isinya, maka secara umum pendekatag digunakan adalah
pendekatan teologis filosofis. Disamping itu digkeya pula pendekatan yang
bersifat operasional untuk mengungkap maksud-ma&gatlyang dibahas, yakni
dengan menggunakan pendekatan linguistik, semiotitneneutik dan psikologi.
Adapun metode yang digunakan dalam analisis datalagnetode tafsir tematik
(mauwddiy).



Hasil analisis deskriptif mengungkapkan, setidakagla tiga istilah dalam
al-Quran yang bebicara tentang tema pendidik daprikadiannya, yaknal-
murably yang seakar dengan katebb, al-mu’allim yang berasal dari katalima-
ya'lamu dan ‘allama-yu’allimu serta konsepahl a—zikr. Dari ketiga istilah
tersebut dapat disimpulkaRertama melalui konseml-murably, pendidik adalah
pemelihara, pendidik, pemberi petunjuk (penuntda)j pelindung, terutama bagi
anak didiknya. Dari konsegl-mu'allim, pendidikan adalah pengajar, sedangkan
dari kataahl a-zikr, pendidik adalah ahli ilmu.

Kedug di antara sifat-sifat atau kepribadian yang mestniliki oleh
pendidik berdasarkan ayat-ayat al-Quran, baik hoeleonsepal-murably, al-
mu’allim maupun ahl a&—zikr adalah memiliki hikmah, yakni hikmah yang
mencakup sifat jujur s{diq), istigamah cerdas f@ranalh), amanah (dapat
dipercaya) dartablig (menyampaikan), ikhlas, rendah hati, pembela@gran
dan menghargai, pengasih dan penyayang, bijakgmmaurah atau dermawan
(terpuji), pengampun (pemaaf), serta bertutut katey baik dan menyentuh jiwa.

Ketiga konsep pendidik dan kepribadiannya dalam al-Qumaemiliki
relevansi yang sangat erat dengan kebutuhan pkadidsaat ini. Dunia
pendidikan yang sampai saat ini tengah berhadapagath kemajuan peradaban
globalisasi, perlu melakukan pembenahan untuk mnesian sumber daya
manusia yang siap mengahadapi berbagai tantangim dkehidupannya.
Pengaruh globalisasi yang memiliki dua kecendemngakni manfaat (positif)
dan mudharat (negatif), mengharuskan setiap oraemiliki bekal yang cukup
tidak hanya dalam aspek lahiriah dan keilmuan, mied@ juga dalam aspek
moral dan tata nilai. Dengan demikian, konsep pikdsebagai pemelihara,
pendidik, pemberi petunjuk (penuntun), dan peligdunaupun sifat-sifat mulia,
seperti memiliki hikmah, yakni hikmah yang mencaksifat jujur (sidiq),
istigamah cerdas f@ranah), amanah (dapat dipercaya) dantablig
(menyampaikan), ikhlas, rendah hati, pembelajaterao dan menghargai,
pengasih dan penyayang, bijaksana, pemurah atamadean (terpuiji),
pengampun (pemaaf), serta bertutut kata yang baik ohenyentuh jiwa,
merupakan konsep nilai yang sudah seharusnya digpkinkan dengan baik
oleh setiap pendidik.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swhing dengan sift
kepemurahan dan pemeliharaan-Nya telah melimpatatanat dan karunia-Nya,
sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunanitesShalawat dan salam
semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad ssdaku pembawa
risalah kenabian untuk dijadikan pedoman bagi selumat manusia.

Tesis berjudul “Pendidik dan Kepribadiannya dalairQ&ran” yang ada
dihadapan pembaca ini, merupakan salah satu békttiar ilmiah yang dapat
penulis lakukan dalam rangka memperbanyak khazapamikiran untuk
mengembangankan aspek-aspek yang terdapat dalafdigan Islam. Melalui
penelitian ini, penulis justru banyak mendapatkaamwasan dan pengalaman
tentang dalamnya samudera al-Qur’an, terutama pankenaan dengan konsep
pendidik dan sifat-sifat mulia yang harus tertargaiam aspek kepribadiannya.

Penulis menyadari bahwa tesis ini tidak akan selémapa motivasi,
bantuan, bimbingan serta arahan dari berbagai pliek moril maupun materil,
langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itland&esempatan ini penulis
menyampaikan terima kasih kepada:

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Direktur Piang Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Asisten Direktur, KetlRrogram Studi
Pendidikan Islam dan Sekretarisnya, seluruh KetrggrBm Studi beserta

stafnya dan karyawan Program Pascasarjana UIN S(amlgaga Yogyakarta,
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yang telah memberi kesempatan kepada penulis umihkimba ilmu dan
menyelesaikan studi di kampus tercinta ini.

. Bapak Prof. Dr. H. Muhammad Chirzin, M. Ag, selgd@mbimbing/penguiji
yang dengan kesabaran telah memberikan banyak argsatahan, saran dan
bimbingan untuk penyempurnaan tesis ini.

. Bapak Dr. Phil. Sahiron Syamsuddin, MA, selaku atggenguji yang telah
banyak memberikan saran dan masukan untuk perbgagenini.

. Seluruh staf pengajar Program Pascasarjana UINnSgakjaga Yogyakarta,
yang telah membimbing dan membantu kelancaran ptwelajar mengajar.

. Segenap civitas akademika, karyawan perpustakaeyndPn Pascasarjana dan
Perpustakaan UPT UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yeatgh membantu
melayani kebutuhan administrasi dan buku-buku eefgrselama studi.

. Pengelola Sekolah Tinggi Agama Islam Sultan SydiudSTAIS) Sambas
dan Pemerintah Daerah Kabupaten Sambas yang tatajalb mendukung
kelancaran studi penulis, baik dukungan moril maupateril.

. Rekan-rekan seangkatan dari Sambas yang bersamansalaksanakan studi
di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta serta rekan-regatu kelas pada Program
Studi Pemikiran Pendidikan Islam (PPI) yang telanyak memberikan
bantuan dan motivasi, hingga penulis dapat merg®ms tugas selama
dalam studi.

. Ucapan khusus yang amat dalam kepada istriku tardm Dini Arry. K, yang
bersedia menemani, memotivasi dan mengorbankatasggahingga tesis ini

dapat diselesaikan. Demikian pula kepada buah thilika Salsabila, yang
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dengan kelucuannya membuat penulis selalu berserhamgtuk dapat
menyelesaikan tesis ini. Kepada kedua orang tuaky yudah tiada, tidak
akan pernah kulupa segala pendidikan yang telalarkderikan. Tak lupa
pula kepada Bapak dan ibu mertua, yang telah bamgkberikan bantuan
tak terhingga selama penulis melaksanakan studfiodiyakarta, dan terima
kasih atas do’a restunya. Demikian pula kepadakkdika adikku tersayang,

terima kasih atas segala pengertiannya.

Dengan iringan do’a, semoga amal baik mereka satiteama Allah swt
dan diberikan balasan dengan yang lebih baik.

Sebagai sebuah karya yang berangkat dari pemahaaranpemikiran,
penulis menyadari bahwa tesis ini masih memiliknyzk kelemahan dan
kekurangan. Oleh karena itu, penulis mengharapkatik kdan saran dari
pembaca, agar penulisan tesis ini menjadi lebik bamasa yang akan datang.
Akhir kata, semoga tesis ini bermanfaat bagi perggmgan khazanah ilmu

pengetahuan, dan terutama bagi penulis sendirieAmi

Yogyakarta, 20 Maret 2010

Penulis,

HIFZA
NIM. 08.221.851
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agalm@aR Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nom&B8/1987 dan

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkar tidak dilambangkan
o ba' b be

<o ta' t te

& sd S es (dengan titik di atas)
z jim j je

c ha' h ha (dengan titik di bawah
& kha' kh ka dan ha

> dal d de

3 sal V4 zet (dengan titik di atas)
B ra’ r er

B zai z zet

Se sin S €s

S syin sy es dan ye
S sd S es (dengan titik di bawah
P dad d de (dengan titik di bawah
b ta’ t te (dengan titik di bawah
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5 za' z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain : koma terbalik di atas
-C gain g ge
s fa' f ef
3 gaf q qi
4 kaf k ka
J lam | el
. mim m em
o nun n en
9 wawu W we
o ha' h ha
¢ hamzah apostrof
&S ya' y ye
Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
ol ditulis ‘iddah
Ta' marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
dn ditulis hibah
4 ditulis jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap katakatab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, sédagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandangl™ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

RPN A Ditulis karamah al-aulig

2. Bila ta- marbutah hidup atau dengan harkat, fattkasrah dan dammah

ditulis t.

Sl 3l Ditulis zakatul fitri

Vokal Pendek

Kasrah ditulis i
fathah ditulis a
s dammah ditulis u
Vokal Panjang
1 fathah + alif ditulis a
ials ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya' mati ditulis a
(o ditulis yasa
3 kasrah + ya' mati ditulis 1
£S ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis il
JPI P ditulis furad.




Vokal Rangkap
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1

Fathah + ya' mati

S

fathah + wawu mati

Jp

ditulis
ditulis
ditulis

ditulis

ai
bainakum
au

Qaulun
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BAB |

PENDAHULUAN

B. Latar Belakang

Pendidik adalah salah satu komponen penting dalaatussistem
kependidikar!, karena pendidik merupakan pihak yang bertanggamgh
terhadap pelaksanaan pendidikan, terutama menyaigigaimana peserta
didik diarahkan sesuai tujuan yang telah ditetapkabalam konteks
pendidikan secara umum, tugas seorang pendidikditratkan pada upaya
untuk mengembangkan seluruh potensi peserta didilk potensi afekitif,
kognitif, maupun psikomotorik.

Rumusan ini sejalan dengan arahan yang terdapamda&lonsep
pendidikan Islam bahwa pendidik adalah pihak yaegtamggung jawab
terhadap perkembangan jasmani dan rohani pesetila wintuk mencapai
tingkat kedewasaan, sehingga mereka (peserta dmlégiliki bekal yang
cukup dan mampu menjalankan tugas-tugas kemanug@abaik sebagai

hamba maupun khalifah Allah di muka bumi berlandashilai-nilai Islam’

! Khoiron RosyadiPendidikan ProfetiKYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 172.

2 Umar Tirtarahardja dan La SulBengantar PendidikatJakarta: Ditjend Pendidikan Tinggi
Depdikbud, 1994), h. 20.

% Ahmad Tafsir,llmu Pendidikan dalam Perspektif Isla@andung: Remaja Rosdakarya,
1992), h. 74.

* Samsul Nizar,Filsafat Pendidikan Islam (Pendekatan Historis, fig® dan Praktis)
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 42. Lihat j®ayosubrata B.Beberapa Aspek Dasar
Kependidikar(Jakarta: Bina Aksara, 1983), h. 26.
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Jika merujuk pada narasi al-Qur'an, akan didapdbedrerapa informasi
yang berkenaan dengan pendidik dan bentuk kepabadiang harus
dimilikinya. Adapun gambaran profil pendidik yangebut dalam al-Qur'an,
setidaknya ada empat komponen. Pendidik pertama $&egruh umat
manusia adalah Allah swtSebagai pendidik, Allah “menginginkan” umat
manusia menjadi baik dan dapat meraih kebahagigup,hbaik di dunia
maupun di akhirat. Untuk itu, Allah mengutus pa@Ndan Rasul agar dapat
mengajarkan kepada manusia melalui petunjuk-péteja, sehingga
manusia memiliki etika dan bekal pengetahtiahllah sebagai pendidik,
memiliki sifat-sifat (pribadi) mulia, sebagaimanang terangkum dalam
Asma' alffusna

Pendidik selanjutnya adalah para Nabi dan Rasultaima Nabi
Muhammad saw. Melalui bimbingan atau pendidikangyaiiberikan-Nya
kepada para Nabi dan Rasul, selanjutnya merekaimligiegkan pula agar
membina masyarakatnyaguna menyampaikan petunjuk-petunjuk yang ada di
dalam al-Qur'an dengan mensucikan (mendidik) damgajar manusia
tentang hal apa saja yang diperlukannya untuk reemj&ehiduparf. Nabi
dan Rasul merupakan orang-orang terpilih dari lgdan manusia, yang

memiliki sifat-sifat kemuliaan sebagai seorang padikd Di antara sifat-sifat

® Lihat QS.al-Bagarah|[2]: 32.
® Abuddin NataFilsafat Pendidikan Islam,I. 65.

" Hal ini dapat dilihat dari perintah berdakwah yaligebutkan dalam Q&I-Muddassir [74]:
1-56.

8 Ibid, h. 66.
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mulia tersebut adaladidiq (jujur), amanah(dipercaya)faranah (cerdas), dan
tablig (menyampaikan).

Profil pendidik berikutnya yang disebut dalam alf@u adalah orang
tua. Hal ini dapat dipahami melalui kisah Lugmi® sebagai potret orang tua
yang mendidik anaknya dengan ajaran keimanan pekeak-pokok ajaran
Islam. Dengan pola pendidikan yang persuasif, Lagnidianggap sebagai
profil pendidik yang memilikizikmah** sehingga Allah mengabadikannya
dalam al-Qur'an dengan tujuan agar menjadi pelajéiarah) bagi umat
manusia yang membacanya (mempelajarifnya).

Selain orang tua, pendidik yang juga disebut dat@Qur'an adalah
“orang lain”. Informasi ini di antaranya dapat dédi melalui kisah Nabi Musa
yang diperintah Allah untuk belajar kepada KhidiPertemuan yang sangat
dinamis antara Musa dan Khidir, telah menunjukkdanga proses interaksi

pendidikan (pembelajaran), khususnya dalam konteksingan antara guru

° Lihat di antaranya Qal-Baqgarah[2]: 119, 129;Ali-lmr an [3]: 159; an-Nis7 [4]: 54; al-

A'r & [6]: 157, 188;at-Taubah[9]: 128; asy-Syu’ara[21]: 21; al-Qasas [28]: 14; al-Aszab [33]:
21;al-Fat4 [48]: 15;al-Jumu’ah[62]: 2,al- Haqqah[69]: 44-47;al-Gasiyah[88]: 21.

191 ihat QS.Lugman [31]: 12-19.

1 Hikmah adalah sesuatu yang bila digunakan/diperhatikam akanghalangi terjadinya

mudharat atau kesulitan dan atau mendatangkan lemtsn dan kemudahan. Memilih yang
terbaik dan sesuai adalah perwujudan dimhah sedangkan pelakunya dinantakim Menurut
imam al-Ghazalisikmah adalah pengetahuan tentang sesuatu yang paling wtan wujud yang
paling agung. Lihat M. Quraish shihabafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’'an) Volume 11 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 171,.1

12 Nurwadjah Ahmad,Tafsir Ayat-ayat Pendidikan (Hati yang Selamat HjagKisah

Lugman)(Bandung: Marja, 2007), h. 155.

3 Lihat QS.al-Kahfi [18]: 60-82.
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dan murid. Khidir selaku guru, telah menampilkakapi bijaksana dalam
memberikan arahan kepada Musa yang belajar kepadfany

Dengan demikian, profil pendidik yang disebut dalafQur'an, di
antaranya ada empat, yaitu: 1) Allah; 2) para dahirasul; 3) orang tua; dan
4) orang lain. Untuk pendidik yang keempat ini,shiaya disebut dengan
istilah guru atau sebutan lain yang semakna derygarial ini berhubungan
dengan semakin berkembangnya berbagai bentuk déa gendidikan,
terutama yang terkait dengan kelembagaan atauusispendidikan, seperti
sekolah, pesantren dan yang lainnya. Profil pekd&kbagaimana yang
digariskan dalam al-Qur'an tersebut, tidak terlgpda dengan beberapa sifat
mulia yang terdapat pada masing-masing “kepribagjiah

Secara spesifik, pengarahan al-Qur’an tentang kopsedidik dan sifat-
sifat utama yang semestinya ada dalam aspek kemibsya, ditunjukkan
melalui beberapa istilah. Di antaranya adalah mekdtaRabb,yang biasa
diterjemahkan dengan “Tuhan” dan mengandung pedagersebagai
tarbiyah'® yakni menumbuhkembangkan sesuatu secara bertarapas
sempurna, dan pihak yang mendidik disebut dengé&tahismurabki®

Penjelasan ini di antaranya dapat dilihat padaa@Bati hai [2]: 2:

14 Ahmad, Tafsir, h. 180-190.

!> Berdasarkan Kamus Bahasa Arab, didapatkan tigakaka untuk istilatal-tarbiyah, yaitu:

Pertama raba-yarbu yang artinya “bertambah” atau “berkembanif&dua rabiya-yarba yang
artinya “tumbuh” dan “berkembang’Ketiga rabbayarubbu yang berarti memperbaiki,
mengurusi kepentingan, mengatur, menjaga, dan nriaatgen. Kata lain yang memiliki istilah
senada, yaiturabbayani, nurabbi, ribbiyundanrabbani Lihat Hamruni,Konsep Edutaintment
dalam Pendidikan Islarfiyogyakarta: UIN Suka, 2008), h. 55.

8 TM. Hasbi al-ShiddieqyTafsir al-Bayan(Bandung: al-Ma’arif, 1977), h. 12.



“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alaM.”

Melalui ayat ini, Allah swt menerangkan bahwa Ddalah Rabb atau
Pemelihara alam semesta. Allah juga mengingatkamgerai sifat ketuhanan
(Rabbh-Nya terhadap hamba-Nya, bukanlah sifat kegandsankezaliman,
melainkan berdasarkan cinta dan kasih sayanDi dalam kataRabb
sebagaimana yang terdapat dalam Q&-atisah ayat ke-2 ini, terhimpun
semua sifat-sifat Allah yang dapat menyentuh makhlerutama yang
menyangkut fungsi kependidikan atau pemeliharagrers sifat Pengasih dan
Penyayang. Segala bentuk perlakuan Tuhan kepadaukakya, sama sekali
tidak terlepas dari sifat kepemeliharaan dan kepémh-Nya®® Adapun kata
Rabbyang menjadi kata kunci dalam ayat ini, di sebutdalam al-Quran
sebanyak 744 kaff’

Istilah pendidik berikutnya yang terdapat dalanmQalkan adalahal-

mu’'allim (al-ta’lim), yang berakar dari katalima-ya’'lamu darallama-

" Al-Qur'an Digital Versi 2.1.

'8 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir &@Qad-Quran dan Tafsirnyalilid |

(Jakarta: Departemen Agama RI, 1975), h. 18.

19 Shihab Al-MisbahVol. 1, h. 30-32.

% Lihat di antaranya Ql-Fatisas [1]: 2; al-Bagarah[2]: 5, 26, 285, 286Ali-Imr an [3]: 3,

9, 193, 199an-Nis7 [4]: 1, 17, 170;al-Maidah [5]: 2, 24, 117;al-An’am [6]: 15, 52, 165al-
A'rd [7]: 3, 29, 203Yunus[10]: 2, 15, 96, 108al-IsrZ [17]: 8, 24, 80, 108al-Kahfi [18]: 10, 13;
al-Hajj [22]: 1, 30;al-Mu’minzn [23]: 39, 118;al-Akzab[33]: 2; ad-Dukhan [44]: 6, 57;al- Hadid
[57]: 8; al-Mulk [67]: 6, 12;al-Muddassir [74]: 3; al-Insan [76]: 10, 21:al-Insyigx [84]: 2; al-
A'la[87]: 1, 15;al-Fajr [89]: 6, 13;ad-Duha [93]: 3, 11;al-'‘Alaqg [96]: 1, 19;al-Bayyinah[98]: 8.
Lihat juga Azharuddin Sahilndeks Al-Qur'an (Panduan Mudah Mencari Ayat dart&Kdalam
Al-Qur'an) (Bandung: Mizan, 2007), h. 797-838.
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yu'allimu.®* Kata ‘alima-ya’lamuberarti mengetahui, mengerti atau memberi
tanda, sedangkan katallama-yu’allimu memiliki makna mengajarkan,
mengecap atau memberi tanda. Istddimu’allim juga mempunyai konotasi
khusus dalam pengertian “ilmual¢‘ilm), sehingga konsegl-mu’allim atau
al-ta’lin  mempunyai pengertian “pengajaran ilmu”, atau nuikgn

seseorang berilmtf.Firman Allah swt pada Q®&l-Bagarah[2]: 31:

~ _
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“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (beneladh) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lakrfirman:
‘Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jikaankkanemang orang-
orang yang benar’.®®

Ayat ini menjelaskan tentang pemberian (pengajailam) dari Allah
kepada Adam a.s., terkait dengan penciptaan maryasiga memiliki tugas
untuk menjadi khalifah di muka burffi.Ayat ini juga menginformasikan

bahwa manusia dianugerahi Allah potensi untuk miamge nama atau fungsi

2! Katdalima-ya'lamu dan ‘allama-yuallimu, berasal dari kata dasat-‘ilm, yang berarti
menjangkau sesuatu sesuai dengan keadaannya ymmaggya. Bahasa Arab yang menggunakan
semua kata yang tersusun dari huruf-htairf, lam, mim dalam berbagai bentuknya adalah untuk
menggambarkan sesuatu yang sedemikian jelas, gehiitak menimbulkan keraguan. Allah swt
dinamai‘ dim atau‘al im, karena memiliki pengetahuan, sehingga terungkappadpal-hal yang
sekecil apapun. Lihat Shihabafsir Al-MisbahVol. 1, h. 32.

22 Tim Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Malan@asar-dasar Kependidikan Islam (Suatu
Pengantar Iimu Pendidikan Islan$urabaya: Karya Aditama, 1996), h. 15-16.
23 Al-Qur'an Digital Versi 2.1.

4 Hamka, Tafsir Al-AzharJuz |(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), h. 164-165.
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dan karakteristik benda-benda, misalnya fungsi apgin, dan sebagainya,
termasuk potensi untuk berbahasa. Adapun sistemgajman bahasa kepada
manusia yang baru mengenal, bukan dimulai dengargajerkan kata kerja,
tetapi mengajarnya terlebih dahulu nama-nama. Ayamenunjukkan pula
bahwa salah satu keistimewaan manusia adalah kenaamya
mengekspresikan apa yang terlintas dalam benakesgta Eemampuannya
menangkap bahasa, sehingga mengantarnya menjadgétaéui”>®> Dengan
demikian, salah satu pesan penting yang terkandatgm ayat ini bahwa
setiap pendidik yang melakukan aktivitas pengajapsniu memperhatikan
potensi dan tahap perkembangan dari pihak yangige&jaran. Istilahal-
mu’allim yang seakar dengan katalima-ya’lamu dan ‘allama-yu’allimu
dengan berbagai turunannya dalam al-Qur'an digedmia 438 ay&t

Istilah lain yang dijumpai dalam al-Qur’an tentdinggsi kependidikan
atau pengajaran adalattl az-zikr.?” Dalam konteks ini, al-Qur'an menyeru
manusia (umat Islam) untuk bertanya mengenai keberieepada orang yang

tepat dan otoritatif di bidangnya# az-zikr), jika tidak mengetahui tentang

sesuatf® Firman Allah dalam QSan-Nail [16]: 43:

25 Shihabal-Mishbah Vol. 1h. 32-33.

% Lihat di antaranya QSal-Bagarah[2]: 22, 31, 60, 151, 28Qdli-Imran [3]: 7, 79, 180;

Yusuf[12]: 6, 37, 51, 81, 10(&n-Na4l [16]: 19, 38, 78, 125al-Kahfi [18]: 12, 19;74ha [20]: 7,
135;an-Nur [24]: 18, 53, 64ar-Rum [30]: 6, 7, 22, 54Yasin [36]: 16, 26, 79;Sad [38]: 88 az-
Zumar[39]: 7, 9, 46, 70asy-Syra [42]: 12, 50;al-Fath [48]: 4, 11, 27;ar-Raiman [55]: 2; al-
Mujadilah [58]: 3, 7, 14;al-Jumu’ah[62]: 2; al-Qalam[68]: 7, 33. Lihat juga Azharuddin Sabhil,
Indeks h. 13-15.

" Lihat QS.an-Na/l [16]: 43 daral-Anbiya’[21]: 7.

% \Wan Mohd. Nor Wan Daudsilsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naxal-

Attas(Bandung: Mizan, 1998), h. 260.
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“Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali eoaagg lelaki yang
kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalahadleporang yang
mempunyai pengetahuan, jika kamu tidak mengetafiui.”

Kata asl az-zikr pada ayat ini dipahami oleh banyak ulama dalam art
para pemuka agama Yahudi dan Nasrani. Mereka adaaty-orang yang
dapat memberi informasi tentang kemanusiaan patd yang diutus Allah.
Ada juga yang memahami istilah ini dalam arti sej@n, baik muslim
ataupun non muslim. Walaupun penggalan ayat inintutalam konteks dan
masa tertentu, namun karena redaksinya yang kewusifam, maka ia dapat
dipahami pula sebagai perintah bertanya apa sajg tidak diketahui atau
diragukan kebenarannya, kepada siapa pun yangdahutidak diragukan
objektivitasnya. Di sisi lain, perintah untuk berya kepada Ahli Kitab (yang
digelarasl az-zikr) adalah menyangkut apa yang tidak diketahui déamse
mereka dinilai berpengetahuan dan objeRtiMelalui kata ini, al-Quran
mengarahkan kepada setiap orang yang memiliki Kagagan etika
keilmuan, pada hakikatnya mempunyai tanggung jawatuk melakukan
pendidikan atau berperan sebagai pendidik.

Berdasarkan penjelasan ayat-ayat di atas, al-Qgeaara prinsip telah

menunjukkan adanya fungsi kependidikan dan perayajayang perlu

29 Al-Quran Digital Versi 2.1.

%0 Ahmad Mutafa al-MaraghiTafsir Al-Maraghi Vol. 8terj. Anwar Rasyidi, dkk (Semarang:
Toha Putra, 1989), him. 11-13. Lihat juga Shilieddsir Al-Mishbah Vol. 7h. 234-235.
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diperhatikan, terutama oleh setiap pihak yang mkintiigas dan tanggung
jawab sebagai pendidik. Melalui beberapa sifat Tiyang telah ditunjukkan
al-Qur’an tersebut, juga memberikan arahan tenpamynya setiap pendidik
memiliki kepribadian yang mulia, agar proses peikdial yang dijalankan bisa
memberikan manfaat bagi kehidupan manusia.

Melihat dari ayat dan surat yang menyinggung temt&komponen
pendidik di atas, dapat dikatakan bahwa persoatardigik dan sifat-sifat
mulia yang harus dimilikinya, adalah di antara pehd#@san penting yang
mendapat penekanan serius dari al-Qur'an. Haknkait pula dengan tugas
dan tanggungjawab yang harus dipikul para pendidiktuk dapat
melaksanakan fungsinya dengan baik, agar tercipadiths pendidikan yang
sejalan dengan apa yang diharapkan.

Namun demikian, jika pembahasan konsep pendidikkdanbadiannya
ini dikorelasikan dengan realitas pendidikan samt banyak fakta yang
menunjukkan bahwa pihak-pihak yang seharusnya taermalam pendidikan
dan seharusnya berfungsi sebagai pendidik, telaltyatehgunakan tugasnya
dan mengabaikan tanggung jawabnya. Di antara bgrealahgunaan peran
kependidikan yang sangat memprihatinkan bagi @ergal dunia pendidikan
adalah maraknya tindak kekerasan terhadap anak, didik dalam bentuk
kekerasan fisik maupun psikis. Selain itu, masihyb& pula ditemukan pada
sebagian besar pihak yang seharusnya memiliki fud@s tanggungjawab
sebagai pendidik, justru tidak merasa sebagai persghingga mereka tidak

pernah berpikir bagaimana seharusnya pendidikaat dilpksanakan.
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Di antara contoh kasus kekerasan yang melibatkamp&oen pendidik
ini, seperti yang terjadi di SMAN | Pasawahan, Pakarta (7/8). Aksi
kekerasan dilakukan oleh Guru PAI terhadap bebeyegay siswanya dengan
cara dipukul. Akibatnya, beberapa siswa sempak tiani masuk sekolah
karena ketakutafl. Kasus kekerasan serupa juga terjadi di sebuaHaseko
tingkat SLTP di kabupaten Jombang (20 Desember )2088orang siswa
bernama Rangga (15) kelas IX SMPN 1 Mojoagung,ntgper berkali-kali
oleh guru keseniannya di depan kelas. la dihukumneadianggap lalai dalam
melaksanakan tugas. Setelah kejadian itu, Ranggpatemengalami trauma
untuk masuk sekola¥.

Lain lagi dengan kasus kekerasan yang terjadi dmbgkrejo
Bojonegoro, seorang ayah berinisial PR (49) telabnghamili anaknya
sendiri bernama Suci (bukan nama sebenarnya) yangderumur 15 tahun.
Tindak kekerasan dalam bentuk pelecehan seksisdbidgr telah dilakukan
selama tujuh tahun, sehingga korban sempat mengdizenkali hamil dan
dipaksa menggugurkan kandungannya oleh sang®ayah.

Jika dicermati lebih jauh, kasus kekerasan yangbai&hn orang tua
selaku pendidik terhadap anaknya tidaklah sedBé@rdasarkan data yang
diperoleh dari Komisi Nasional Perlindungan AnakAYPsebanyak 6.184

anak di Indonesia mengalami tindak kekerasan. Bemekerasan fisik

%1 Lihat “Guru Hajar Murid”, dalam www.magnum.comkses tanggal 8 April 2009.

% Lihat “Kekerasan Guru Terhadap Murid: Rangga Djiambeberapa kali Gara-gara
Patung”, dalam www.suryaonline.coakses 8 April 2009.

% Lihat “Ayah Hamili Anak Sendiri”, dalam www.kompasm akses tanggal 12 April 2009.
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77,52%, kekerasan seksual 10,12%, dan sisanya%2y&ngalami kekerasan
psikis. Menurut Seto Mulyadi (Ketua Komnas Perlingan Anak), terjadinya
tindak kekerasan pada anak akan berdampak neggiddap pertumbuhan
dan perkembangannya, seperti gangguan kecerdaaagguan fisik (luka
atau cacat), gangguan mental serta emosional d@ditya disorientasi
seksuaP* Di sisi lain, kasus kekerasan yang dilakukan ad&hum guru
terhadap anak-anak didikannya berdasarkan data @00i7-2008, cenderung
mengalami peningkatan. Pada tahun 2007, tercatatasus kekerasan dan
11,8% di antaranya dilakukan oleh guru. Begitupadgptahun 2008, tindak
kekerasan yang terjadi sebanyak 86 kasus dan 3@¥ttatia pelakunya adalah
dari komponen gurt?

Kasus dan data di atas, hanyalah sebagian keclaayak fakta tentang
tindak kekerasan yang dilakukan oleh “pendidik’htetap anak didiknya.
Terlepas dari persoalan tindak kekerasan yang ukak bertujuan untuk
memberikan pelajaran atau yang lainnya, yang peastakan tersebut telah
memberikan dampak yang tidak baik bagi perkembarsgorang ana¥.
Menurut Paolo Freire, inti program pendidikan selbepa adalah
“penyadaran anak didik” kepada dirinya sendiri,ngrdain, dan masyarakat,

agar anak tumbuh menjadi lebih baik. Namun haltidak akan terwujud,

% Lihat “Segera Hentikan Kekerasan pada Anak”, dalamw.kompas.comakses tanggal 8
April 2009.

% Lihat “Kekerasan Guru Terhadap Murid Meningkatjlam www.vivanews.comakses
tanggal 8 April 2009.

% Abd. Rahman Assegafendidikan Tanpa Kekerasan (Tipologi Kondisi, Kasien
Konsep)(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004), h. 13-14.
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apabila pihak yang melakukan kegiatan pendidikaendplik), justru
menggunakan kekerasan dalam mendidik.

Dari beberapa persoalan yang telah diuraikan, déipatbil suatu pesan
tentang pentingnya membangun sosok pendidik yangilike kepribadian
mulia. Semakin baik kepribadian seorang pendidigkansemakin baik pula
peran yang dapat dijalankannya, sehingga segatalbpraktekdehumanisasi
dalam dunia pendidikan dapat dihind&rAnak didik yang berkualitas, sangat
mungkin lahir dari pola pendidikan yang berkualitBegitupun sebaliknya,
ketika para pendidik tidak mampu menjalankan fumgsidengan benar atau
justru menjadi sumber permasalahan, maka kemungkibasar akan
berdampak tidak baik pula kepada anak yang didy@ik©Oleh karena itu,
kedudukan dan peran pendidik menjadi sangat pentirigk diperhatikan,
agar proses pendidikan yang dijalankan dapat mekalmemanfaat yang besar
bagi kehidupan mayarakat.

Agar semua pihak yang memiliki peran sebagai péadidnampu
menjalankan tugasnya dengan baik, maka diperlulksangka konsep yang
dapat mengarahkan dan memberikan penjelasan merigermsep pendidik
berikut bentuk-bentuk kepribadian yang harus dkimija. Adapun kerangka
konsep yang dimaksud, tentunya harus berangkatsdamber-sumber yang
kaya nilai dan memiliki banyak keutamaan, yang makonteks pendidikan

Islam perlu digali dari sumber al-Qur’an.

37 Abdul Munir Mulkhan,Nalar Spiritual Pendidikan (Solusi Problem FilosofPendidikan)
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), h. 73.

%8 |pid, h. 272-273.
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Diskursus tentang pendidik dan kepribadiannya ydidgsarkan kepada
petunjuk al-Qur'an, serta dikaitkan dengan kebatutlunia pendidikan saat
ini, merupakan salah satu ikhtiar penting yang ypeilakukan. Al-Qur’an
yang diyakini sebagai kitab petunjuk dan sumbaeaifihgi umat Islam, pada
dasarnya telah banyak memberikan penjelasan bagaiseharusnya proses
pendidikan dapat dijalankan. Akan tetapi, konse@Qu'an ini belum banyak
dijabarkan secara sistematis dan aplikatif untukjatk panduan dan landasan
bagi pengembangan dunia pendidikan (Islam), teraitafang berkenaan
dengan konsep pendidik dan kepribadiannya, sehibhgggak pelajaran yang
terkandung dalam al-Qur’an, belum dapat dipahamgde baik oleh sebagian
besar umat Islam. Dengan adanya kebutuhan akampadiosok pendidik
yang dapat menjalankan fungsinya dengan baik tdi Sai, serta keperluan
untuk melaksanakan pendidikan yang dilandasi nilai- al-Quran
(pendidikan qur’ani) di sisi lain, maka sinergi kep pendidikan yang
terdapat dalam al-Qur'an dengan segala bentuk ridnye ke dalam bentuk
penjelasan yang lebih aktual dan terperinci untekjawab kebutuhan dunia
pendidikan (Islam) saat ini, merupakan sebuah tantulmiah bagi para

pemikir pendidikan Islam untuk melakukan kajianasadebih mendalam.

. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparki@am untuk
mengeksplorasi tuntunan yang diberikan al-Qur'amgeeai pendidik dan

kepribadiannya, maka dirumuskan tiga pertanyadagsae berikut :
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1. Bagaimana konsep al-Qur'an tentang pendidik?
2. Bagaimana pandangan al-Qur'an mengenai kepribpdiaaidik?
3. Bagaimana relevansi konsep pendidik dan kepribageadalam al-Qur'an

dengan realitas kekinian?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji ayattagl-Qur'an yang
membahas tentang konsep pendidik dan bentuk-béwpikbadiannya, agar
prinsip-prinsip  penting yang terdapat dalam al-@ar dapat di-
sistematisasikan dalam konsep yang lebih jelas, kdmnudian dilihat pula
relevansinya dengan realitas kekinian atau kebutyfendidikan sekarang,
sehingga hasil pengkajian ini dapat menjadi konsgguan untuk
mengembangkan aspek-aspek yang terdapat dalandpemdislam.

Kegunaan penelitian ini, secara praksis empirisardipkan mampu
menjadi salah satu rujukan dalam memahami petugiQur'an yang
berkenaan dengan konsep pendidik dan kepribadiaseigga setiap orang
yang memiliki fungsi sebagai pendidik dapat memjkden tugas dan tanggung
jawabnya dengan benar dan lebih maksimal. Di sagngin penelitian ini
diharapkan mampu memperkaya khazanah ilmiah tentpegsoalan
kepribadian pendidik, khususnya yang mengacu padspektif al-Qur'an.
Dengan demikian, kajian tentang pendidik dan keglidnnya dapat
terintegrasi dalam nilai-nilai keagamaan dan pekdidyang dikembangkan

selalu searah dengan prinsip-prinsip al-Qur'an.
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E. Telaah Pustaka

Kajian seputar persoalan pendidik, khususnya yargelmaan dengan
konsep pendidik dan kepribadiannya dalam perspaktjur'an, sejauh yang
penulis ketahui belum banyak dilakukan. Tulisamsan yang sudah ada,
lebih banyak mengkaji atau membahas persoalanglarsokepribadian
(manusia) pada satu sisi dan pendidik (guru) diais.

Tesis Sofyan Sori membahas upaya pembentukan ipesdlzak terdidik
dari orang tua berdasarkan al-Qur'an dan $H@mbentukan perilaku anak
dilakukan melalui lingkungan keluarga, sekolah, daasyarakat. Melalui
ketiga wadah itu, pada saat anak menjadi dewasaagikan dapat berperilaku
terdidik, yang dibuktikan dengan terlaksananya gang jawab dan
kewajiban anak dalam memenuhi kebutuhan orang &yatysaat keduanya
sudah lanjut usi& Tulisan ini lebih berorientasi menguraikan konsep
pendidikan dari al-Qur'an dan Hadagar menjadi pedoman orang tua dalam
usaha membentuk perilaku anak terdidik, serta padobagi seorang anak
untuk berperilaku terdidik terhadap orang tuanya.

Penelitan Eva Dewi yang mengangkat judul “Pengergha
Kepribadian dalam Pendidikan Islam serta Dampakiyhadap Era
Perubahan Sosial (Suatu Kajian Analisis Psiko Sdswro Budaya),” di
antaranya membahas konsep kepribadian berdasadeapeftif Barat dan

perspektif Psikologi Islam, berikut cara-cara penigangan kepribadian dari

% Sofyan Sori, “Tela’ah Edukatif tentang Perilakmak Terdidik Terhadap Orang Tua
menurut al-Qur'an dan Hadits”, Tesis pada IAIN Sulalijaga Yogyakarta (2000).
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setiap individu melalui pendidikan Islath.Penjelasan konsep kepribadian
dalam kajian ini terutama ditujukan untuk menyik&pmajuan di berbagai
bidang kehidupan, termasuk bidang sosial dan bud&yangga penelitian ini
lebih banyak membahas tentang kepribadian yangi rddsingun melalui
aktivitas pendidikan Islam. Adapun profil individgang dianggap mampu
untuk mengaktualisasikan dirinya di tengah-tengatidupan masyarakat dan
pesatnya kemajuan, di antaranya adalah individg Yemnkarakter, berpribadi
teguh, serta mandiri.

Sementara itu, tesis H. Ahmad Farid dengan judaké&EGuru dalam
Pendidikan Islam (Tela’ah Terhadap Hadiarangan Menerima Upah)”,
berbicara tentang guru sebagai pendidik dalam kernteofesi kependidikan,
yang mencakup peran dan fungsi serta kompetensarsg@uru. Kemudian,
pembahasan lebih ditekankan pada persoalan etika dalam lembaga
pendidikan yang dilihat dari perspektif Hagiang secara khusus membahas
tentang larangan menerima upah bagi Jisedangkan etika yang dimaksud
dalam tulisan ini lebih kepada makna sikap profesirdalam dunia
pendidikan.

Penelitian Fauzan yang berjudul “Keteladanan Gualard Proses

Pendidikan Menurut Ki Hajar Dewantar®’,membahas persoalan guru

40 Eva Dewi, “Pengembangan Kepribadian dalam Penalidikslam serta Dampaknya

Terhadap Era Perubahan Sosial (Suatu Kajian Asdfisiko Sosio Antro Budaya)”, Tesis pada
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2000).

“1'H. Ahmad Farid “Etika Guru dalam Pendidikan Isl@fela’ah Terhadap Hadits Larangan

Menerima Upah)”, Tesis pada IAIN Sunan Kalijagad2p

42 Fauzan‘Keteladanan Guru dalam Proses Pendidikan Menurttdfar Dewantara”, Tesis

pada IAIN Sunan Kalijaga (2005).
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sebagai sosok yang harus menjadi teladan, khususi@am proses
pendidikan. Hal ini berangkat dari pendidikan didah yang bertujuan untuk
mencerdaskan anak didik, serta perlunya mempedmglemberian model
sosial yang bagus dan model moral yang kuat kepadaerta didik. Pada
tulisan ini ditekankan, guru harus berperan sebaiknya dan harus
kompeten serta profesional. Guru tidak hanya dildexi aspek profesinya,
tetapi juga aspek kepribadiannya. Guru yang badaddguru yang dapat
memimpin para muridnya. Setiap pikiran, perkatakam perbuatannya harus
menjadi contoh dan suri teladan. Dengan demikiateldanan guru dalam
pendidikan menjadi prinsip sebagaimana yang dikgataoleh Ki Hajar
Dewantara bahwa guru harus “digugu dan ditiru”.

Buku karya M. Suyudi yang berangkat dari hasil dése berjudul
Pendidikan dalam Perspektif al-Qur'an (Integrasi ignologi Bayani,

Burhani, dan Irfani)*®

memang berbicara tentang persoalan pendidikamdala
sudut pandang al-Qur'an. Dalam buku ini dipapankemgenai pendidikan
sebagai upaya pemanusiaan manusia secara manusiakimencapai nilai
yang tinggi, di mana prosesnya secara epistemaliegiat melalui tiga
pendekatan, yakrbayani burhani danirfani. Ketiga pendekatan ini dapat
dilihat prosesnya melalui aktivitas pembelajaram da&oses pengajaran.
Namun untuk persoalan pendidik, apalagi dikaitkengan kepribadiannya

berdasarkan pandangan al-Qur'an, tampaknya sanadi sdlk disinggung

dalam tulisan ini.

43 M. Suyudi,Pendidikan dalam Perspektif al-Qur'an: Integrasiipmologi Bayani, Burhani,
dan Irfani(Yogyakarta: Mikraj, 2005).
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Sejumlah tulisan di atas, tampaknya belum ada yaggbahas tentang
konsep pendidik dan kepribadiannya yang ditinjau dadut pandang al-
Qur'an. Menurut hemat penulis, penelitian ini mdnjalevan dan signifikan

untuk menjadi karya ilmiah yang berbentuk tesis.

F. Landasan Teori
1. Pendidik
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesigendidik artinya orang

yang mendidik* Dalam bahasa Arab, pendidik umumnya disebut dengan
beberapa istilah, sepertistaz, mu’allim, murablk;, mudarris mu’addib,
mursyid dan mudarrib* Masing-masing istilah ini memiliki tempat
tersendiri dalam konteks peristilahan yang dipaledam pelaksanaan dan
teori pendidikan Islam. Jika merujuk pada al-Quyiatilah pendidik yang
digunakan di antaranya adaladi-murably (Rabl dan al-mu’allim
(‘allama-yu’allimu). Istilah lain yang langsung dapat dijumpai dalaimn
Quran berkenaan dengan adanya fungsi kependidiean pengajaran

(pendidik) adalahail az-zikr, sebagaimana yang disebut dalam @%.

Nazl [16]: 43*° dan QSal-Anbiya’[21]: 7'

“W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonegitakarta: Balai Pustaka, 1991), h.
250.

> Lihat Abuddin NataFilsafat Pendidikan IslanfJakarta: Logos Wacana llmu, 1997), h. 61,
dan MuhaiminWacana Pengembangan Pendidikan Isigdnogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h.
209.

6 “Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali grarang lelaki yang Kami beri
wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada oyang mempunyai pengetahuan jika kamu
tidak mengetahui’Lihat QS.an-Nail [16]: 43.
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Terkait dengan istilalal-murabl’ dan al-mu’allim, jika dicermati
pemaknaan dari masing-masing istilah, keduanya jolelkepada Allah
swt. Istilahal-tarbiyah ataual-murablyyang diidentikkan dengaar-rabb,
para ahli memberikan definisi yang beragam. KarikBastani dan
kawan-kawan, mengartikaar-rabb dengan tuan, pemilik, memperbaiki,
perawatan, tambah, mengumpulkan, dan memperitiddimu Abdillah
Muhammad bin Ahmad al-Anshari al-Qurthubi menyatakati ar-rabb
dengan pemilik, tuan, Yang Maha memperbaiki, Yangh& Mengatur,
Yang Maha Menambah, dan Yang Maha Menunaikan. Peamgeni
merupakan interpretasi dari kasa-rabb dalam suratal-Fati /ah, yang
merupakan nama dari nama-nama Allah dafama' al#usna*®

Selanjutnya, Fahrur Razi menyatakan balavaabb merupakan
kata yang seakar dengailttarbiyah ataual-murably;, yang mempunyai
maknaal-tanmiyah(pertumbuhan dan perkembangan). Dalam konteks ini,
kata rabbayani tidak hanya pengajaran bersifat ucapan, tetapa jug
meliputi pengajaran sikap dan tingkah laku. Al-Jaumemberi maknal-
tarbiyah, rabban dan rabba dengan pengertian memelihara dan

mengasuh, sedangkan Sayyid Qutb menafsirkan riedaayani sebagai

47 “Kami tiada mengutus rasul rasul sebelum kamu (Muhsd), melainkan beberapa
orang-laki-laki yang Kami beri wahyu kepada merekeka tanyakanlah olehmu kepada orang-
orang yang berilmu, jika kamu tiada mengetahuifiat QS.al-Anbiya’[21]: 7.

“8 Karim al-Bastani, dkk.Al-Munijidi Fi Lugah wa A’lam(Bairut: Darul Masyrig, 1975), h.
127.

9 Hamruni,Konsep h. 56.
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pemeliharaan anak serta menumbuhkan kematangap sikatalnya’
Singkatnya, penggunaan katktarbiyah ataual-murably pada dasarnya
menekankan pada aspek pendidikan atau pemeliharenaktivitas yang
berorientasi pada usaha menumbuhkembangkan.

Adapun untuk istilahal-mu’allim ataual-ta’l im, menurut Mahmud
Yunus, secara etimologi berkonotasi pembelajarakniysemacam proses
transfer ilmu pengetahuan. Dalam hal @kta’l in cenderung dipahami
sebagai proses bimbingan yang dititikberatkan pasl@ek peningkatan
intelektualitas anak didik Ini berarti,al-mu’allim dapat dimaknai sebagai
pihak yang melakukan pengajaran atau transfer keim

Menurut M. Quraish Shihab, katalima-ya’lamu dan ‘allama-
yu'allimu, yang membentuk istilahl-mu’allim berasal dari kata dasak
‘ilm, yang berarti menjangkau sesuatu sesuai dengara&aayh yang
sebenarnya. Bahasa Arab yang menggunakan semugd@iatersusun
dari huruf-huruf ‘ain, lam, mim dalam berbagai bentuknya, untuk
menggambarkan sesuatu yang sedemikian jelas, gehingdak
menimbulkan keraguan. Allah swt dinamaiim atau ‘al/im karena
pengetahuan-Nya yang sangat jelas terhadap segsiats, sehingga
terungkap baginya hal-hal sekecil apa gan.

Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan, ddi@mukakan

bahwa istilah al-murably (al-tarbiyah) dan al-mu’allim (al-ta’l im),

*%bid.
> Mahmud YunusSejarah Pendidikan Islarfdakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 21

®2 Shihab, Al-Misbah Vol. 1h. 32-33.
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keduanya merujuk kepada Allah swt. Istilakhmurably’ atau tarbiyah,
yang ditengarai sebagai kata bentukan dari kaltd, mengacu kepada
Allah sebagaiRabb al-damm. Begitupun istilahal-ta’l im yang berasal
dari kata‘alima-ya’lamu dan ‘allama-yu’allimu, juga merujuk kepada
Allah swt Yang MahaAlim. Dengan demikian, sifat-sifat Allah yang
dapat difahami oleh manusia, seperti Pengasih,&anyg, Pelindung, dan
sebagainya, semestinya dapat menjadi bahan acuamiaausia untuk
dapat mengembangkan proses pendidikan menjadibeliih
2. Kepribadian Pendidik

Pendidik memiliki tugas yang sangat penting dalamoses
pendidikan, yakni mengupayakan seluruh potensi didik, baik potensi
kognitif, afektif maupun psikomotorik, agar dapakeinbangkan secara
seimbang sampai ke tingkat yang paling optifi&@endidik harus mampu
memberikan bekal kepada anak didik mengenai makkikdt hidup dan
moralitas seperti apa yang diperlukan anak didikukinhidup di
masyarakat. Tugas pendidik bukan hanya sekadarkuokala aktivitas
pendewasaan, tetapi juga harus mampu memberikaal keterampilan
untuk menjalani kehidupat.

Agar pendidik dapat menjalankan tugasnya dengdq traika setiap
pendidik memerlukan banyak bekal. Salah satu agmeking yang —

langsung atau tidak — mempengaruhi kesuksesanngepemndidik dalam

53 Tafsir, lImu, h. 74.

** Sudarwan DanimAgenda Pembaruan Sistem Pendidik¥fogyakarta: Pustaka pelajar,
2006), h. 193.
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menjalankan tugasnya adalah faktor kepribadianrikagian yang akan
menentukan apakah orang tua atau guru akan mepg@diidik dan
pembina yang baik bagi para anak didiknya, atawalgelya, justru
menjadi perusak dan penghancur bagi masa deparditiaya>°

Efektivitas keberhasilan pendidik (baca: guru) dalmenjalankan
tugas kependidikannya, dapat dilihat dari beber@pha penting, di
antaranya adalah: 1) asumsi sukses guru terganpedp aspek
kepribadiannya; 2) asumsi sukses guru terganturdp gaenguasaan
metode; 3) asumsi sukses guru tergantung padaeinskaan intensitas
aktivitas interaktif guru dan anak didiknya; dan &umsi guru yang
berhasil adalah terletak pada aspek keilmuanhy@engan demikian,
aspek kepribadian merupakan salah satu faktor menyiang dapat
menentukan keberhasilan dalam sebuah proses peanalidi

Istilah kepribadian sendiri pada dasarnya memitikhkkna yang
bermacam-macam. Dalam disiplin ilmu psikologi, maKkeepribadian di
antaranya adalah: Ipentality yakni situasi mental yang dihubungkan
dengan kegiatan mental atau intelektual, @grsonality adalah
keseluruhan karakteristik kepribadian; i@ividuality, maksudnya sifat
khas seseorang yang menyebabkan seseorang mempgifaydierbeda

dari orang lain; dan 4ylentity, yaitu sifat kedirian sebagai suatu kesatuan

*5 Ngainum Na'im,Menjadi Guru Inspiratif (Memberdayakan dan Menguklatian Hidup
Siswa)(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 35-36.

®¢ Muhaimin,Wacanah. 213.
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dari sifat-sifat mempertahankan dirinya terhadaguati dari luar unity
and persistance of personalify/

Dalam bahasa Indonesia, kepribadian berarti sifatikh yang
tercermin pada sikap seseorang atau suatu banggp nmpambedakan
dirinya dan orang atau bangsa [¥lrsedangkan dalam studi keislaman,
hampir seluruh referensi keislaman menyamakan ankapribadian
(syakhsiyyaphdengan akhlak. Adapun yang dimaksud dengan kaglieh
Islam yakhsiyyah Islamiyyah hanyalah domain akhlak, namun
selanjutnya dapat diturunkan dengan mengikutsertak@main akidah
(keimanan) dan syariah (ibadah dan muamatah).

Dari beberapa pengertian tentang kepribadian tetsetaka dapat
disimpulkan bahwa kepribadian adalah suatu togalpaikofisis yang
meliputi sifat-sifat pribadi yang khas dan unikidadividu yang melekat
pada diri orang yang bersangkutan karena berhad#gegan lingkungan.
Kepribadian seseorang merupakan struktur organésdam diri individu
yang terdiri dari aspek psikologis, biologis, damsislogis, di mana
kepribadian tersebut teraktualisasi dalam bentuigkih laku yang
dinamis sebagai akibat dari dorongan dalam diriividd (intrinsik)

maupun dorongan dari luar individu (ekstrinsik).

* Jalaludin, Psikologi Agama (Memahami Perilaku Keagamaan denlymgaplikasikan
Prinsip-prinsip PsikologiJakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), h. 191-192.

® Hamdani Bakran Adz-DzakieyPsikologi Kenabian (Menghidupkan Potensi dan
Kepribadian kenabian dalam Dir{)Yogyakarta: Beranda Publishing, 2007), h. 605.

%9 Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islarfdakarta: RajaGrafindo Persada, 2006),
h. vi.
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Berangkat dari beberapa definisi kepribadian ds,ataaka seorang
pendidik harus memiliki kepribadian yang mulia seskedudukan dan
tugasnya. Di antara bentuk kepribadian yang ter#laitgan kode etik
(sikap dan kepribadian) dari seorang pendidik, damnya adalaff 1)
menerima segala problem peserta didik dengan hati slkap yang
terbuka dan tabah; 2) bersikap penyantun dan pangafQS.Ali-Imr an
[2]: 159); 3) menjaga kewibawaan dan kehormatandyamenghindari
dan menghilangkan sikap angkuh terhadap sesama(@&jm[53]: 32);
5) bersifat rendah hati (Q&l-Aijr: 88 [15]); 6) menghilangkan aktivitas
yang tidak berguna dan sia-sia; 7) bersikap lemambut dalam
menghadapi peserta didik; 8) meninggalkan sifat amardalam
menghadapi problem peserta didiknya; 9) memperbsikap peserta
didiknya, dan bersikap lemah lembut; 10) meninggalksifat yang
menakutkan pada peserta didik; 11) berusaha mematgerh pertanyaan-
pertanyaan peserta didik; 12) menerima kebenarag ykajukan oleh
peserta didik; 13) menjadikan kebenaran sebagahnadalam proses
pendidikan; 14) mencegah dan mengontrol peset& chdmpelajari ilmu
yang membahayakan (Q&l-Bagarah [2]: 195); 15) menanamkan sifat
ikhlas pada peserta didik, serta terus mencarinmési guna disampaikan
pada peserta didiknya; dan 16) mengaktualisasikdornmasi yang

diajarkan pada peserta didik (@5-Baqarah[2]: 44, as-Saff [61]: 2-3).

%9 Mujib dan Mudzakkir)lmu Pendidikan IslanfJakarta: Kencana, 2008), h. 99-100.
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Sejalan dengan pembahasan pendidik dan kepriba@iaakhQur'an
juga telah memberikan beberapa arahan dan primsipyp yang jelas
mengenai bagaimana seharusnya proses pendidikahdigtankan. Pada
QS. an-Nis7 [4]: 63°* ditekankan untuk memberikan pelajaran dengan
kata-kata yang dapat memberikan bekas sampai lendpmva kepada
orang yang diberikan pelajarama(ilan baligg, bukan dengan cara
kekerasan, sedangkan dalam @8-Nad [16]: 1257 ditekankan kepada
setiap orang yang menyeru ke jalan Allah — termgsata pendidik —
harus dilakukan dengan cafikmah dan fasanah Kata sasanahyang
terdapat dalam ayat ini pada dasarnya berfungsigselpenguat katal-
mau’izah, yakni memberikan nasihat dengan cara yang baikdigertai
dengan keteladan&n.

Dengan demikian, al-Quran sebagai sumber pertaara wtama
dalam pendidikan Islam, sangat memperhatikan plersopendidikan,
khususnya yang berkenaan dengan tugas pendidikapSeendidik
diharapkan dapat menjalan tugasnya dengan sebikikyba serta
diharuskan memiliki kepribadian yang dihiasi dengaifat-sifat
kemuliaan, agar dapat melaksanakan tugasnya debgi&n sehingga

pendidikan yang dijalankan akan menjadi lebih bémaa

®1 “Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengethlapa yang di dalam hati mereka.
Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan hkerilmereka pelajaran, dan Katakanlah
kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwaka€rLihatan-Nis7 [4]: 63.

%2 “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengamnbi dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhalganmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 8mayang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk.Lihat QS.an-Nail [16]: 125.

83 Shihab, Al-Misbah Vol. 7h. 385.



46

G. Metode Penelitian
1. Metode dan pendekatan penelitian

Penelitian tesis ini merupakan penelitian kepustakdibrary
research dan termasuk dalam kategori penelitian kualitafidapun
metode yang digunakan adalah metode tematilaudi/iy), yakni
menghimpun ayat-ayat al-Qur'an yang berbicara nentkepribadian
pendidik. Selanjutnya untuk mengungkap makna-ma&ada simbol-
simbol dalam ayat-ayat al-Qur'an tentang rumusanmilk@dian pendidik,
penulis menggunakan beberapa pendekatan, yaitueka&tadh linguistik,
semioti*, hermeneuti®, dan psikologi.

Dalam mengkaji ayat-ayat yang berkenaan denganiblesiian
pendidik serta tuntunan nilai-nilai yang terkandutadam ayat tersebut,
diperlukan suatu metode tafsir. Metode tafsir ydimgaksud adalah suatu

perangkat dan tata kerja yang digunakan dalam gnoseafsiran ayat al-

% Menurut Charles Sanders Peirce, salah satu okjeiaknaan dalam hubungan penanda dan
petanda adalah simbol (semiotik). Aat van Zoest daénisikan simbol sebagai sesuatu yang
dapat menyimbolkan dan mewakili ide, pikiran, pasas benda dan tindakan secara arbiter,
konvensional dan representatif-interpretatif. Dalaai ini, tidak ada hubungan alamiah antara
yang menyimbolkan dan yang disimbolkan. Implikasiterarti, baik batiniah (perasaan, pikiran
atau ide) maupun yang lahiriah (benda dan tindalappt diwakili dengan simbol. Jadi dengan
semiotik, penulis berupaya menyingkap makna-makbalik simbol atau tanda yang tersirat di
balik ‘teks’. Lihat Akhmad MuzakkiKontribusi Semiotika dalam Memahami Bahasa Agama
(Malang: UIN-Malang Press, 2007), h. 93.

% |stilah hermeneutika berasal dari bahasa Yuhanneneuinditerjemahkan “menafsirkan”,
sedangkan kata bendanya adatedimeneia artinya “tafsiran”. Richad E. Palmer menyatakan
bahwa hermeneutika dengan kata kerja hermeneuisudaia adalah “mengungkap”, dalam hal
ini merupakan sebuah ilmu dan seni membangun makakalui interpretasi rasional dan
imajinatif dari bahan baku berupa teks. Hermenausigbagai sebuah seni menafsirkan kehendak
tuhan yang terbakukan melalui teks, mengadung (8yaunsur, yaitu: 1) mengungkapkan kata-
kata; 2) menjelaskan; 3) menerjemahkan. Lihat RicBa Palmer,Hermeneutika: Teori Baru
Mengenai Interpretasiterj. Musnur Hery dan Damanhuri Muhammad (YogytkaPustaka
Pelajar, 2005), h. 17. Lihat juga Komaruddin Hidaydenafsirkan Kehendak TuhgBandung:
Teraju, 2004), h. 137-139.
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Qur'an. Secara teoretik, perangkat kerjanya merkganglua aspek
penting, yaitu: pertama, aspek teks dengan probkamiotik dan
semantiknya; kedua, aspek konteks di dalam tekg gampresentasikan
ruang-ruang sosial budaya yang beragam di manatteksincul®®

Menurut Fazlur Rahman, dalam memahami teks suerldigan hal-
hal sebagai berikut: 1) memahami prinsip-prinsipasa dan idiom-idiom
Arab yang dipakai ketika al-Qur'an diturunkan; 2emahami latar
belakang wahyu al-Qur'aragbab an-Nud) baik yang bersifat mikro
maupun makro, agar dapat diketahui makna yang tepaKalam Allah;
3) hads-hads kesejarahan yang berisi tentang laporan mengenage
orang yang dapat memahami perintah dan pernyata@uran ketika
pertama kali diwahyukan; 4) jika syarat di atagsfteterpenuhi, langkah
terakhir adalah melibatkan kebebasan berfikir manusgar upaya
interpretasi atau penggalian makna yang kontek&tual

Jika ditelusuri perkembangan tafsir al-Qur'an sejakulu sampai
sekarang, akan ditemukan bahwa dalam garis besareyafsiran al-
Qur'an itu dilakukan melalui empat cara (metodegl iHi sebagaimana

dikemukakan oleh al-Farmawi, yaitymaliy (global), tahldiy (analitik),

mugaran (komparasi), damaudZiy (tematik)®® Apabila dikaitkan dengan

% |slah GusmianKhazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hinddaologi (Jakarta:
Teraju, 2003), h. 196.

®" Fazlur Rahmarislam terj. Ahsin Muhammad (Bandung: Pustaka, 19943042,

% Dikutip dalam Nashruddin BaidaMetodologi Penafsiran Al-Qur'atYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), h. 3.
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konteks penelitian ini, maka metodmaw/Ziy (tematik) kiranya
merupakan metode yang tepat dalam memahami ayatragagenai
pendidik dan kepribadiannya.

Mauddiy berasal dari bahasa arab, yang artinya masalalpakak
pembicaraan. Dalam kamus Arabaudi/iy berarti materi yang menjadi
pokok pembicaraan atau penulisan seseorang, afam datilah yang
populer disebut dengan topik atau tema. Dalam ksnteetode tafsir al-
Qur'an, tafsirmauddiy adalah penjelasan berbagai ayat al-Qur'an yang
terkait dengan satu topik tertentu dan menyususepagai sebuah kajian
lengkap terhadap topik tersebut dari berbagapsishasalahanny3.

Dalam konteks kekinian, Quraish Shihab mengungkagbahwa
metodemaudi/iy dianggap lebih kompatibel dan populer karena mnikimil
beberapa keistimewaan dibanding metode tafsir yannDi antara
kelebihan atau keistimewaan metosk@uw//iy adalah : 1) menghindari
problem atau kelemahan metode lain; 2) menafsidgat dengan ayat
atau dengan HadNabi saw, sebagai satu cara terbaik dalam mekafsir
al-Qur'an; 3) kesimpulan yang dihasilkan mudah lipai karena satu
tema dikumpulkan dan dilihat maknanya secara uauhtidiak parsial; dan
4) metode ini memungkinkan seseorang untuk meraggapan adanya

ayat-ayat yang bertentangan dalam al-Quf'an.

% Fariz Pari, “Tafsir sebagai Hermeneutika Islamjistadan Terapan”, dalam Kusmana dan
Syamsuri (ed)Pengantar Kajian Al-Qur'an (Tema Pokok, Sejaraim #dacana Kajian)Jakarta:
Pustaka al-Husna Baru, 2004), h. 152.

O M. Quraish Shihatdylembumikan Al-Qur'aBandung: Mizan, 2009}. 110-132.
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Adapun langkah-langkah praktis dalam menerapkan odeet

mauwdr/iy adalah sebagai berikut:

b.

C.

menetapkan masalah yang akan dibahas (topik atea);te

menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masaisdbut;

. menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turudisgatai dengan

pengetahuaasbab an-Nud-nya;

memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suramagang-masing;
menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurthad;
melengkapi pembahasan dengan $dids yang relevan dengan

pokok bahasan;

. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhangah jalan

menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian sSataa
mengkompromikan antara yafegnm dankhas mudaq danmugayyad
atau yang pada lahirnya bertentangan, sehinggankesga bertemu

dalam satu muara tanpa perdebatan dan pemaksaan.

2. Sumber Data

Sebagai penelitian pustaka, maka sumber data paneini adalah

berupa data-data tertulis, baik data primer mawgakunder. Data primer

adalah ayat-ayat al-Qur'an dan tafsiran-tafsirara pnufassirin tentang

ayat-ayat pendidik dan kepribadiannya yang terktampidalam kitab-

kitab tafsir. Kemudian, untuk data sekunder dalamnefitian ini adalah

buku-buku, jurnal, majalah atau artikel lepas yargmiliki relevansi dan

™ Abdul Hayy al-Farmawial-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdu'i terj. Suryan A. Jamrah
(Jakarta: Rajawali Press, 1994), h. 30.
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signifikansi dengan topik penelitian ini, sehinggkan ditemukan
pemahaman yang utuh dan komprehensif tentang kopeegidik dan

kepribadiannya dalam al-Qur'an.

H. Sistematika Pembahasan

Bab |, pendahuluan, peneliti mencoba melihat pealaan pendidikan
dalam realitas empiris, dengan memfokuskan paddaleasan pendidik dan
kepribadiannya yang dilihat dari sisi idealitas daalitas, yang kemudian
persoalan tersebut akan dikaji dengan perspektiQualan. Dengan
memahami bagian ini, maka diketahui alur pikiramg/derkenaan dengan
pengkajian terhadap tema pendidikan dan kepribag@amalam al-Qur'an.
Secara terstruktur bagian ini disusun, sebagakierA. latar belakang, B.
perumusan masalah, C. tujuan dan kegunaan penglitigela’ah pustaka, E.
kerangka teori, F. metode penelitian, dan g.siatika pembahasan.

Bab I, mengungkap tentang konsep pendidik dan ikagiannya,
ditinjau berdasarkan pendapat para ahli dari baidaigang keilmuan, seperti
pendidikan, psikologi, dan sosial, dengan menggamakiatu kajian ontologi.
Pembahasan pertama menjelaskan tentang pendidikp#tak-pihak yang
seharusnya memiliki fungsi sebagai pendidik beriketludukan dan tugas
yang harus dijalankannya. Pembahasan kedua adaabemai kepribadian
pendidik, dengan fokus kepada teori-teori tentaegribadian pada satu sisi
dan teori-teori kepribadian pendidik dalam prosesdidikan di sisi lain.

Pembahasan bagian ini meliputi: A. Konsep PenditliPengertian Pendidik;
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2. Kedudukan dan Tugas Pendidik), B. KepribadiamdiRik (1. Definisi dan
Berbagai Teori tentang Kepribadian; 2. Kepribadt@amdidik).

Bab 1ll, membahas pandangan al-Qur'an tentang kopsedidik dan
kepribadiannya, terkait dengan ayat-ayat yang baraitentang pendidik dan
kepribadiannya berikut dengan penafsirannya, tarknaarasi-narasi (kisah)
yang diabadikan al-Qur'an berkaitan dengan pemsqgmadidik, yang dibahas
dengan menggunakan kajian tafsir tematik. Adapunbadasannya meliputi:
A. Al-Murabby, B. Al-Mu’allim, C. A4l az-Zikr.

Bab IV, membahas tentang relevansi konsep pendidin
kepribadiannya dalam al-Qur'an dengan realitasrkaki Pembahasan dikaji
dengan menggunakan metode analisis. Adapun pendvahas meliputi: A.
Relevansi konsep pendidik dalam al-Quran dengalitas kekinian, B.
Relevansi kepribadian pendidik dalam al-Qur’an denggalitas kekinian.

Bab V, penutup berisi kesimpulan yang terkait dengamusan
permasalahan, yakni pendidik atau pihak-pihak yaelarusnya berfungsi
sebagai pendidik, bentuk-bentuk kepribadian pekdidan relevansi konsep
pendidik dan kepribadiannya yang dihadapkan dengatitas kekinian.
Kemudian, penelitian ini diakhiri dengan memberikaaran-saran yang
kiranya perlu dilakukan, baik oleh peneliti maugihak lain, terkait dengan
pembahasan kepribadian pendidik dalam al-Qur'angate format sebagai

berikut: A. Kesimpulan, B. Saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

E. Kesimpulan
Secara umum, kajian ini telah dapat menjawab bpbegertanyaan
pokok yang terdapat dalam rumusan masalah, yaitu:

a. Konsep pendidik dalam al-Qur'an, di antaranya dddP&rtama, melalui
katarabb atau konse@l-murably, pendidik adalah pemelihara, pendidik,
pemberi petunjuk (penuntun), dan pelindung, teratbagi anak didiknya.
Kedua, dari katdalima-ya'lamu dan ‘allama-yu’allimu atau konsepl-
mu'allim, pendidikan adalah pengajar. Ketiga, dari katd a-zikr,
pendidik adalah seorang yang ahli ilmu.

b. Di antara sifat-sifat atau kepribadian yang mestiilki oleh pendidik
berdasarkan ayat-ayat al-Quran, baik melalui kpnakmurabh, al-
mu’allim maupurahl &-zikr adalah: memiliki hikmah, yakni hikmah yang
mencakup sifat jujurs{diq), istigamah cerdas fazanalh), amanah(dapat
dipercaya) dartablig (menyampaikan), ikhlas, rendah hati, pembelajar,
toleran dan menghargai, pengasih dan penyayamshipa, pemurah atau
dermawan (terpuji), pengampun (pemaaf), serta tuerkata yang baik
dan menyentuh jiwab@lga).

c. Konsep pendidik dan kepribadiannya yang terdapdandaal-Qur'an
memiliki relevansi yang sangat erat dengan kebutyemdidikan saat ini.

Dunia pendidikan yang sampai hari ini tengah beapad dengan
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kemajuan peradaban teknologi-informasi dalam eraobalisasi,
memerlukan kesiapan yang matang dari dunia perafidikintuk
menghasilkan sumber daya manusia yang siap menghaeabagai
tantangan dalam kehidupannya. Pengaruh globalidasi teknologi-
informasi yang tidak hanya memberikan hal-hal yaagnanfaat (positif)
tetapi juga yang dapat mendatangkanjanat (negatif), menuntut manusia
untuk memiliki bekal yang cukup tidak hanya dalaspek lahiriah dan
keilmuan, melainkan juga dalam aspek moral dan tel@. Dengan
demikian, konsep pendidik sebagai pemelihara, pidndipemberi
petunjuk (penuntun), dan pelindung, maupun sifat-smulia, seperti
memiliki hikmah, yakni hikmah yang mencakup sifatuj (sidiq),
istigamah cerdas faranalh), amanah (dapat dipercaya) danablig
(menyampaikan), ikhlas, rendah hati, pembelajderaa dan menghargai,
pengasih dan penyayang, bijaksana, pemurah (tgrppgngampun
(pemaaf), serta bertutut kata yang baik dan menypejiva, merupakan

konsep nilai yang mesti mampu dijalankan olerapgbiendidik.

F. Saran-saran
Kajian seputar tema pendidikan, terutama yang nregkgs tentang
konsep pendidik dan kepribadiannya dengan bersupdukr kajian al-Qur'an
perlu terus dilakukan. Karena konsep ini merupaaah unsur penting yang
dapat mendukung pelaksanaan pendidikan agar metghdi baik dan

bermanfaat, baik untuk masa sekarang maupun yaag@datang. Al-Quran
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yang memiliki kedudukan sebagai sumber pertamautiama dalam hirarki
ajaran lIslam, sudah seharusnya dapat menjadi sumilz@ryang dapat
memberikan arahan untuk memperbaiki pelaksanaadigikan yang sampai
saat ini masih banyak mengalami persoalan. Ditangadé, masih banyak
iimu atau pesan-pesan moral yang terdapat dalauikn, belum

tersistematisasikan dengan baik untuk menjadi kadateori dalam
pengembangan aspek-aspek yang terdapat dalamphndalikan. Termasuk
kajian mengenai tema pendidik dan kepribadianniyamiasih sangat minim
literatur yang memformulasi arahan-arahan al-Qusacara lebih jelas, baik
yang berkenaan dengan konsep pendidiknya, sisidegflannya, maupun
relevansinya dengan realitas pendidikan saat ini.

Persoalan dunia pendidikan yang menyangkut kompgeedidik dan
aspek kepribadiannya, berdasarkan fakta yang adanbenenunjukkan
sesuatu yang menggembirakan. Pendidik yang mem#ikan strategis untuk
membangun dunia pendidikan, terutama yang berkaiéngan anak didik,
justru termasuk pihak yang menjadi sumber persodiéumculnya tindak
kekerasan terhadap anak didik, adanya perilaku imgayg yang dapat
menurunkan kredibilitas kepribadian para pendidikan sebagainya,
merupakan di antara persoalan yang harus segegaatib Di saat tuntutan
dan tantangan peradaban modern memberikan penganghsangat besar
bagi kehidupan manusia, dunia pendidikan justru gakmi penurunan
dalam aspek penyiapan sumber daya manusia. Bargyagesmasalahan

bangsa yang dihadapi saat ini, sedikit banyak disiedn oleh
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ketidakmampuan dunia pendidikan untuk memberikamulj@han terhadap
sumber daya manusia yang ada di dalamnya.

Memperjelas konsep pendidik dalam tataran fungsip#san yang mesti
dijalankan, merupakan suatu hal yang sangat diemlwntuk menjawab
kebutuhan pendidikan saat ini. Begitupun penjelasatang sifat-sifat utama
yang harus terinternalisasi dalam aspek kepribagama pendidik adalah
arahan-arahan yang mampu memberikan perubahan dakamgka
meningkatkan kualitas proses pendidikan. Dengamyad&konsep yang
tersistematis, apalagi konsep tersebut berangkaald®ur'an yang menjadi
sumber nilai dan telah diakui kualitas serta ke#taduya, maka hal tersebut
tentu sangat membantu para pendidik atau duniagikad untuk melakukan
pembenahan, sehingga kajian yang menyangkut komssmlidik dan
kepribadiannya, serta bentuk relevansinya terhadapdidikan saat ini

merupakan ikhtiar ilmiah yang kiranya memiliki bakynilai manfaat.
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CURRICULUM VITAE

A. ldentitas Diri

Nama : HIFZA

Tempat/tgl. Lahir : Tebas, 8 Agustus 1979

Alamat Rumah : Dsn. Tj. Sari Rt. 10/Rw. 05 DesaakeBungai
Kec. Tebas Kab. Sambas, Kalimantan Barat

Alamat Kantor . JI. Raya Sejangkung Kawasan PekaldTinggi
Sambas Kalimantan Barat

Nama Ayah : Hamdan Mahmud (alm)

Nama Ibu . Sufiati (alm)

Nama Istri . dr. Dini Arry. K

Nama Anak : Niza Salsabila

B. Riwayat Pendidikan

Pendidikan Formal

NO | pendidiian Nama Lembaga Luius

1 |SD SDN No. 04 Tebas 1992
2 | SLTP SMPN 01 Tebas 1995
3 | SLTA SMUN 01 Tebas 1998

4 | S1 STAIN Pontianak 1996

5 | S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010

C. Riwayat Pekerjaan

1. Guru Honorer di SMP Al-Falah Tebas
2. Guru Honorer di SMPN 03 Tebas
3. Dosen STAIS Sambas
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D. Pengalaman Organisasi

Ketua Ikatan Remaja Muhammadiyah Kecamatan Tel@£5{1998)
Ketua Ikatan Mahasiswa Kecamatan Tebas (2001-2003)

Kabid. Kajian Islam LDK Matimsya STAIN Pontianak0@2-2003)
Direktur Lembaga Bina Insan Center Kab. Sambas5-2008)

A

E. Karya limiah

Artikel:

1. Haji Mabrur: Harapan dan Kenyataan (AP Post, 29d4dmer 2008)
2. Belajar dari Etika Politik Rasulullah (AP Post, Agril 2009)

3. Revitalisasi Nilai-nilai Pendidikan (AP Post, 7i2009)

Yogyakarta, 22 Maret 2010

(HIFZA)
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